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Abstrak

Pelaksanaan ihwal pengabdian masyarakat ini mengusung topik ‘“Peran Sanggar Seni Sebagai Rumah
Peradaban: Sebuah Upaya Menjaga warisan budaya di Kampung Mamda Yawan”. Tujuan dari
kegiatan ini untuk melakukan sosialisasi dan penyuluhan mengenai pentingnya peran sanggar seni
dalam melestarikan kebudayaan tradisional yang dimiliki oleh masyarakat pada kampung Mamda
Yawan, Distrik Kemtuk Kabupaten Jayapura. Adapun yang rangkaian sosialisasi yang dilakukan
meliputi, Persiapan Pelaksanaan Kegiatan, Persiapan Kelengkapan Kegiatan Penyuluhan dan
Pendampingan, Pelaksanaan Penyuluhan, Pelaksanaan Pendampingan dan Pelatihan, dan Dokumentasi
Akhir dan Evaluasi. Hasil pelaksanaan kegiatan memperlihatkan dari hasil kegiatan penyuluhan untuk
mengembangkan sanggar seni sebagai rumah peradaban dalam rangka melestarikan kebudayaan
tradisional. Namun, kendala yang masih dihadapi adalah kurangnya infrastuktur pendukung dalam
pengoperasiannya, olehnya peran lisntas stakeholder, seperti pemerintah, LSM dan akademisi sangat
dubutuhkan untuk bersama-sama mengawal pengembangan kebudayaan daerah, yang salah satunya
melalui sanggar seni sebagai rumah peradaban.

Kata kunci: Peran, Sanggar Seni, Rumah Peradaban, Pelestarian, Budaya tradisional, Papua

Abstract

The implementation of community service matters carries the topic "The Role of Art Studios as a
Civilization House: An Effort to Maintain Cultural Heritage in Kampung Mamda Yawan". The
purpose of this activity is to conduct socialization and counseling regarding the importance of the role
of art galleries in preserving traditional culture owned by the community in Mamda Yawan Village,
Kemtuk District, Jayapura Regency. The series of socialization carried out includes, Preparation for
Implementation of Activities, Preparation of Completeness of Extension and Assistance Activities,
Implementation of Extension, Implementation of Assistance and Training, and Final Documentation
and Evaluation. The implementation of activities shows the results of extension activities to develop
art galleries as houses of civilization to preserve traditional culture. However, the obstacle that is still
being faced is the lack of supporting infrastructure in its operation, therefore the role of various
stakeholders, such as the government, NGOs, and academics is needed to jointly oversee the
development of regional culture, one of which is through art galleries as a house of civilization.
Keywords: Role, Art Workshop, Civilization House, Preservation, Traditional Culture, Papua

PENDAHULUAN

Setiap kebudayaan memiliki ekspresi-ekspresi artistik. Namun pada kenyataannya pula tidak
semua masyarakat (bangsa) yang memiliki karakteristik dasar yang sama. Dengan kata lain setiap
masyarakat memiliki ekspresi-ekspresi estetik yang khas atau sendiri-sendiri (Muttagin, dkk, 2022;
Kleden-Probonegoro, 2014; Shahab, 2014). ekspresi-ekspresi estetis banyak dideskripsikan melalui
karya-karya seni, seperti seni sastra, musik, tari, lukis, drama, dan sebagainya. Melalui ragam seni itu
manusia mengekspresikan ide-ide, nilai-nilai, cita-cita serta perasan-perasaannya. Banyak hal pada
pengalaman manusia yang tak terungkapkan dengan bahasa rasional, dan hanya dapat diungkapkan
dengan bahasa simbolik yakni seni (Purbadiri & Srimurni, 2015; Frank, dkk, 2021).

Kampung Mamda Yawan yang berada di dalam wilayah Distrik Kemtuk Kabupaten Jayapura,
juga memiliki jenis kesenian yang berupa seni tari, seni suara. dan seni ukirnya yang diangkat dari
adat-istiadat nilai budayanya. Suatu hal yang patut disyukuri dalam bidang pendidikan di Kampung
Mamda Yawan saat ini adalah kegiatan proaktif pemerintah dan masyarakat. Setidaknya pemerintah
telah mengupayakan pelayanan bagi pendidikan dasar dan menengah. Selain pendidikan formal,
masyarakat di Kampung Mamda Yawan juga mengenal pendidikan non formal yakni yang diperoleh
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melalui keluarga dan masyarakat. Keluarga dan masyarakat merupakan salah satu lembaga yang
mengemban tugas dan tanggung jawab dalam pencapaian tujuan pendidikan umum. Keberhasilan
pendidikan juga dapat dibuktikan melalui tingkat kecerdasan dan keterampilan. Pendidikan
berhubungan dengan budaya serta kepribadian masyarakat, terlihat dari tradisi sebagai muatan budaya.
Untuk meneruskan tradisi budaya yang ada maka diperlukan suatu proses pendidikan sebagai media
untuk mentransfer nilai-nilai budaya (Poli, dkk, 2018). Selain untuk meningkatkan potensi individu,
pendidikan juga berfungsi sebagai tempat untuk melestarikan nilai-nilai budaya. Disamping keluarga
sebagai lingkungan tempat belajar, terdapat pula lingkungan masyarakat atau sekitar tempat tinggal,
dan lingkungan sekolah untuk pendidikan formal (Suharyanto, 2015). Untuk menambah pengetahuan
individu atau untuk meningkatkan bakat kemampuannya, maka diperlukan pula pendidikan non formal
di luar sekolah seperti Sanggar Seni (Rumansara, 2013).

Bagi orang Mamda Yawan, bekal keterampilan merupakan hal penting yang sejak dini telah
disosialisasikan pada anak-anak sebagai generasi penerusnya, baik pada anak laki-laki maupun
perempuan. Bagi anak laki-laki, berbagai keterampilan diajarkan sebagai bekal bila kelak menjadi
dewasa dan akan menjadi pemimpin dalam keluarga. Keterampilan mengukir bagi anak laki-laki
diajarkan oleh orang tertentu yang disebut samdgu. Sedangkan anak perempuan sebagai calon ibu juga
akan dibekali dengan sejumlah keterampilan diantaranya memasak hingga cara merawat rambut,
merajut noken (tas tradisional khas papua), dan membuat penutup pinggang (souw karaaw) untuk
perempuan.

Kehadiran sanggar seni di kampung Mamda Yawan diharapkan dapat menjawab kebutuhan
masyarakat. Hal itu didasari oleh karena dengan semakin besarnya tuntutan kepada individu untuk
bisa menjadi manusia yang seutuhnya dan bisa mempelajari fenomena sekitar dengan cepat,
maka dibutuhkan pendidikan tambahan dan pengetahuan keterampilan selain pendidikan formal untuk
membentuk kepribadiannya.

Kesenian tradisional seperti tarian, nyayian, maupun musik dapat dipelajari dan dikembangkan
secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran atau pelatihan-
pelatihan (Irianto, 2017). Sebagaimana yang dilakukan oleh orang Mamda Yawan di Distrik Kemtuk
dengan memanfaatkan sanggar seni sebagai tempat mensosialisasikan kebudayaan tradisional tersebut
yang hingga kini masih hidup dan terpelihara. Kepemilikan Sanggar adalah salah satu unsur
pendukung yang dapat mempertahankan eksistensi kesenian tradisional. Sanggar seni dalam hal ini
menjadi wadah tempat para pelaku seni berkumpul, berlatih, dan berdiskusi tentang kesenian yang
mereka geluti (Fitri, dkk, 2020). Sanggar juga dapat berfungsi sebagai tempat untuk mempersiapkan
dan mengatur strategi (Mirdamiwati, 2014).

Berdasarkan pengakuan salah seorang pengelola sanggar seni sekaligus sebagai warga di
Kampung Mamda Yawan Distrik Kemtuk, Kabupaten Jayapura diketahui bahwa saat ini warga
Kampung Mamda Yawan memanfaatkan satu-satunya sanggar seni yang ada bersama-sama dengan
warga Kampung Sabron. Kegiatan di sanggar seni tersebut saat ini hanya dilakukan pada waktu-waktu
tertentu. Beberapa tarian tradisional Mamda Yawan misalnya, dipertunjukkan pada saat penjemputan
pejabat yang turun kampung, acara gereja, atau untuk memenuhi undangan pada acara tertentu.
Kesenian tradisional dalam hal ini mencakup tarian yang disertai dengan nyanyian dan iringan musik
tradisionalnya. Berbagai kendala juga dikemukakan sehubungan dengan upaya menjaga warisan
budaya tradisional Kampung Mamda Yawan. Dengan masuknya modernisasi terutama bidang
teknologi komunikasi dan informasi, saat ini selain memberi dampak positif akan tetapi juga dampak
yang negatif. Berdasarkan pengakuan beberapa warga dan juga pengelola sanggar terdapat kekuatiran
akan tergesernya bahkan hilangnya kesenian tradisional yang sarat dengan muatan nilai-nilai budaya
lokal karena pengaruh modernisasi seperti adanya aplikasi tiktok. Tik Tok seakan sudah menjadi
budaya latah di semua kalangan masyarakat, tanpa mengenal batasan usia dan status sosial. Demam
tiktok telah melanda hampir semua kalangan, mulai dari orang dewasa, remaja, hingga anak-anak.
Kondisi ini tentunya menjadi tugas berat yang ada di pundak semua lapisan masyarakat agar kesenian
tradisional sebagai budaya lokal tidak tergerus.

Oleh karena itu pembangunan karakter bangsa melalui pemahaman budaya lokal sangatlah
dibutuhkan. Pembangunan karakter bangsa dapat ditempuh dengan cara mentransformasi nilai-nilai
budaya lokal sebagai salah satu sarana untuk membangun karakter bangsa (ldris, dkk, 2020). Guna
melestarikan kesenian tradisional dengan nilai-nilai budaya lokalnya perlu dilakukan pewarisan nilai-
nilai budaya diantaranya mengaktifkan kegiatan sanggar seni yang ada. Hambatan lainnya yaitu
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adanya keterbatasan-keterbatasan baik sumber daya manusia maupun ketersediaan sarana atau fasilitas
sanggar. Hal ini kemudian menjadi sebuah keprihatinan yang memerlukan perhatian serius dari
berbagai pihak termasuk institusi perguruan tinggi.

Permasalahan yang dihadapi oleh pengelola sanggar dan juga anggota sanggar (komunitas
sanggar seni) terutama adalah keterbatasan sarana atau fasilitas penunjang dalam kegiatan seni.
Seringkali pelaku seni harus berinovasi dan berkreasi untuk menyempurnakan pementasan. Kemudian,
Keterbatasan sumber daya dalam pengelolaan sanggar, dalam hal ini dibutuhkan pelatihan-pelatihan
agar ada keberlangsungan. Kendala lainnya adalah support dana yang rutin tidak dikelola secara baik,
dan saat ini pelatih seni atau instruktur masih didatangkan dari kampung tetangga yakni Kampung
Sabron.

Konsep pendidikan saat ini tidak dapat dilepaskan dari pendidikan yang harusnya sesuai dengan
tuntutan kebutuhan pendidikan masa lalu, sekarang, dan masa datang. Pendidikan sangat penting
sebagai bekal untuk menghadapi masa datang (Karoba, dkk, 2020). Oleh karena itu penting diadakan
transfer pengetahuan kepada masyarakat misalnya memberikan baik pendampingan maupun
penyuluhan. Melalui pendampingan, kelompok sasaran dapat termotivasi, menjadi lebih berdaya dan
lebih kreatif dalam memajukan atau mengembangkan potensi yang dimiliki. Sedangkan melalui
penyuluhan, masyarakat diharapkan dapat memahami pentingnya sanggar seni sebagai wadah yang
menghidupkan kebudayaan, lebih khusus lagi kesenian tradisional yang sarat dengan nilai-nilai budaya
lokal.

Kehadiran sanggar dalam sebuah komunitas terutama adalah untuk mengoptimalkan
kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh anggota sanggar sebagai warga setempat yang pada
akhirnya memampukan mereka lebih mengenali dan memahami kebudayaannya dalam rangka
menghadapi tantangan-tantangan kehidupan modern.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah kewajiban bagi dosen perguruan tinggi
dalam penylenggaraan tri dharma. Hasil pengabdian masyarakat tersebut pada gilirannya dapat
menunjukkan peranserta pata akademisi dalam menstimulasi pembangunan pada tingkat daerah (Noor,
2010; Aedah, dkk, 2022). Kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berjudul “Peran Sanggar
Seni Sebagai Rumah Peradaban: Sebuah Upaya Menjaga warisan budaya di Kampung Mamda
Yawan”. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada Sanggar Seni yang ada di Kampung
Mamda Yawan, Distrik Kemtuk Kabupaten Jayapura. Jenis kegiatan pengabdian dalam masyarakat ini
adalah berupa sosialiasi atau penyuluhan sebagai bentuk edukasi pentingnya fungsi dan peran Sanggar
seni sebagai wahana untuk melestarikan kebudayaan tradisional pada masyarakat lokal di Kampung
Mamda Yawan.
Secara spesifik seluruh kegiatan direncanakan akan dilaksanakan selama waktu empat bulan
yang mencakup beberapa tahapan:
1. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan

Dalam tahapan persiapan ini dilakukan beberapa langkah diantaranya melakukan kunjungan-

kunjungan. Kunjungan tahap awal pada Selasa, 29 Juni 2021 di Kampung Mamda Yawan.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali informasi dari pemerhati dan pelaku seni sebagai

anggota/pengurus sanggar (kelompok sasaran) terkait keinginan dan cita-cita untuk menjaga

kesenian tradisional. Kunjungan tahap kedua pada Kamis, 22 Juli 2021 ke Kantor Kepala

Kampung Mamda Yawan. Kunjungan tahap ketiga pada Kamis, 05 Agustus 2021 (pkl 08.20-

11.00). Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan wawancara dengan beberapa warga.

Kunjungan tahap keempat pada Jumat 27 Agustus 2021 (pkl 9.30-14.00). Kegiatan yang

dilakukan adalah penyuluhan tentang pentingnya sanggar seni sebagai rumah peradaban,

sanggar seni sebagai wadah mensosialisasikan kesenian tradisional dan nilai-nilai kearifan

lokal yang menjadi bagian jati diri masyarakat dalam menghadapi pengaruh modernisasi.

Kegiatan lainnya adalah pendampingan dan pelatihan bagi peserta dan pengurus sanggar

(kelompok sasaran).

2. Persiapan Ke lengkapan Kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan

Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu mempersiapkan tempat

penyuluhan yakni di salah satu rumah warga (pengurus sanggar) sebagai tempat pertemuan

untuk melangsungkan kegiatan penyuluhan, mempersiapkan peralatan penyuluhan (warles dan
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microfon) dan materi pendukung seperti daftar hadir, memastikan kelengkapan konsumsi, dan
pembuatan materi penyuluhan. Sedangkan kegiatan pendampingan dan pelatihan dilakukan di
gedung sanggar seni kampung Mamda Yawan bersama-sama dengan anggota dan pengurus
sanggar (komunitas sasaran). Kelengkapan kegiatan pelatihan yaitu berupa bahan-bahan untuk
assesoris kostum pementasan, diantaranya penutup pinggang untuk perempuan dan hiasan
kepala. Adapun bahan-bahan yang digunakan seperti kertas kain flannel, cutter, lem lilin, tali
rafia, gunting, bulu kaswari, kerang-kerang, peniti, bulu ayam, cat air tiga warna, kuas, dll.
3. Pelaksanaan Penyuluhan
Sebelum kegiatan dimulai, setiap peserta diigatkan untuk mengikuti prokes, memakai masker,
diminta duduk yang rapi dan berjarak, mengisi daftar hadir, dan membagikan materi
penyuluhan. Selama kegiatan penyuluhan, peserta diperkenankan untuk memberikan
tanggapan, pertanyaan, maupun saran-saran. Dalam kegiatan penyuluhan ini peserta diberi
penjelasan tentang; pengertian kesenian dan kebudayaan, serta peran sanggar seni sebagai
rumah peradaban, bagaimana peran masyarakat (khususnya pengelola sanggar) dalam
menjaga kesenian tradisional sebagai warisan budaya dan jati diri.
4. Pelaksanaan Pendampingan dan Pelatihan
Setelah penyuluhan akan dilakukan kegiatan pendampingan untuk memediasi pengadaan
fasilitas sanggar seni diantaranya assesories kostum pementasan yakni penutup pinggang
wanita (souw karauw) dan atau penutup dada dan hiasan kepala.
5. Dokumentasi Akhir dan Evaluasi
Pada bagian akhir, dibuat laporan sebagai Laporan Akhir Program Pengabdian Kepada FISIP
Uncen. Dalam laporan ini berisi penjabaran pelaksanaan penyuluhan, hasil evaluasi, dan
dokumentasi lainnya.

Dari tahapan-tahapan kegiatan, akan dibuat tingkatan evaluasi, Pertama, evaluasi ini dilakukan
setelah undangan penyuluhan diserahkan kepada pengurus sanggar di Kampung Mamda Yawan
Distrik Kemtuk. Adanya respon dari pihak pengelola/pengurus sanggar (komunitas sasaran)
merupakan indikator keberhasilan dan menjadi acuan bagi kegiatan selanjutnya. Kedua, evaluasi
dilakukan setelah pelaksanaan penyuluhan. Indikator keberhasilannya adalah terdapatnya peningkatan
pengetahuan, perubahan perilaku dan pola pikir masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesenian
tradisional melalui keaktifan atau partisipasi dalam setiap kegiatan sanggar. Ketiga, evaluasi tahap
akhir, evaluasi ini dilakukan setelah pelaksanaan pendampingan. Dan dilanjutkan dengan penyusunan
laporan pelaksanaan program pengabdian. Indikator keberhasilan pada tahapan ini adalah kelompok
sasaran lebih kreatif dan inovatif dalam menjalankan kegiatan sanggar yang didukung oleh pemerintah
setempat dan tokoh masyarakat, dan pemerhati seni. Serta rampungnya laporan akhir pelaksanaan
program pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan tentang peran sanggar seni sebagai rumah peradaban bagi masyarakat di
Kampung Mamda Yawan bertujuan untuk memberikan informasi dan menambah pengetahuan serta
pemahaman masyarakat (khususnya pengelola sanggar) berlangsung selama satu hari. Adapun daftar
hadir peserta penyuluhan (terlampir). Kegiatan penyuluhan yang berlangsung pada Kamis, 26 Agustus
2021 dimulai pada pukul 09.00-13.00 Wit. Kegiatan penyuluhan dibagi dalam beberapa sesi yaitu
pembukaan sekaligus perkenalan. Sesi kedua, penyajian materi oleh Tim pengabdi dan sesi ketiga,
diskusi atau tanya jawab. Selain penyuluhan juga dilakukan pendampingan dan pelatihan bagi
pengurus/pengelola sanggar seni (komunitas sasaran).

Kunjungan tahap awal pada Selasa, 29 Juni 2021 di Kampung MamdaYawan. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk menggali informasi dari pengurus/pengelola sanggar (komunitas sasaran) terkait
keinginan dan harapan untuk menjaga kesenian tradisional masyarakat Kampung Mamda Yawan di
Distrik Kemtuk Kabupaten Sentani. Kunjungan tahap kedua pada Kamis, 22 Juli 2021 ke Kantor
Kepala Kampung Mamda Yawan. Adapun kegiatan pada kunjungan kedua ini adalah: 1) menemui
pemerintah setempat (Kepala Kampung) dan menjelaskan maksud kedatangan kami yaitu dalam
rangka pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu bagian dari Tri Darma Perguruan Tinggi. 2)
menemui pengurus/pengelola sanggar guna menyampaikan rencana-rencana ke depan atau agenda
kegiatan (penyuluhan dan pendampingan). 3) mengadakan survey lokasi di gedung sanggar sebagai
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tempat belajar para peserta sanggar, dan sarana atau peralatan latihan /kegiatan kesenian yang
digunakan. 4) menyerahkan bantuan alakadarnya sebagai wujud kepedulian kepada pelaku seni,
pengurus/pengelola sanggar. Kunjungan tahap ketiga pada Kamis, 05 Agustus 2021. Kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan wawancara dengan masyarakat untuk menggali informasi terkait aktivitas
seni dan pandangan masyarakat tentang arti penting sanggar seni terhadap upaya menjawab tantangan
modernisasi dan yang terutama sebagai wadah mempertahankan kesenian tradisional di Kampung
Mamda Yawan. Kunjungan tahap keempat pada Kamis, 26 Agustus 2021. Kegiatan yang dilakukan
adalah penyuluhan tentang pentingnya sanggar seni sebagai rumah peradaban yang merupakan wadah
mensosialisasikan kesenian tradisional dan nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi bagian jati diri
masyarakat dalam menghadapi pengaruh modernisasi. Sebelum acara dimulai, diberikan himbauan
untuk tetap menjaga prokes. Kegiatan penyuluhan dibagi dalam tiga sesi. Sesi pertama, pembukaan
dan perkenalan. Sesi kedua, penyajian materi oleh Dr. Yuliana, M.Si dipandu oleh tim pendamping.
Sesi ketiga, tanya jawab dengan peserta dan tim pengelola sanggar. Kegiatan lainnya adalah
pendampingan dan pelatihan bagi pengurus/pengelola sanggar (komunitas sasaran) yang dilakukan di
gedung sanggar seni Kampung Mamda Yawan. Adapun Tahapan pelaksanaan kegiatan sebagaimana
dimuat pada tabel 5.1. berikut:

Tabel 5.1. Persiapan Pelaksanaan Kegiatan

Kunjungan Hari/Tanggal Kegiatan
Tahap ke 1 Selasa,29 Juni | Menggali informasi dari masyarakat dan pengurus/pengelola
2021 sanggar (komunitas sasaran) terkait keinginan dan cita-cita
menjaga kesenian tradisional kampung Mamda yawan.
Tahap ke 2 Kamis, 22 Juli 1. menemui pemerintah setempat (Kepala Kampung) dan
2021 menjelaskan maksud kedatangan kami yaitu dalam rangka

pengabdian kepada masyarakat sebagai salah satu bagian dari
Tri Darma Perguruan Tinggi.

2. menemui para pengurus/pengelolan sanggar seni Kampung
Mamda Yawan guna menyampaikan rencana-rencana ke
depan atau agenda kegiatan. Adapun agenda kegiatan yang
dimaksudkan yaitu; kunjungan ke kantor kepala Kampung
Mamda Yawan, penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan.

3. mengadakan survey lokasi yakni gedung sanggar beserta
sarana pendukung kegiatan seni atau peralatan latihan yang
digunakan.

4. menyerahkan bantuan alakadarnya sebagai wujud kepedulian
kepada pelaku/pegiat seni.

Tahap ke 3 Kamis, 05 Melakukan wawancara dengan masyarakat untuk menggali
Agustus 2021 informasi terkait sikap dan pandangan masyarakat tentang arti
penting sanggar seni dalam upaya menjaga kesenia tradisional di
Kampung Mamda Yawan

Tahap ke 4 Kamis, 26 Melakukan penyuluhan dan pendampingan
Agustus 2021

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan tentang peran sanggar seni sebagai rumah peradaban yang
dilakukan di Kampung Mamda Yawan dapat berjalan dengan baik dan lancar. Peserta penyuluhan
yang terdiri dari pemerhati seni, pengelola sanggar, dan anggota sanggar yakni warga setempat yang
menunjukkan antusiasnya. Waktu yang biasa mereka gunakan berkebun atau bekerja sementara
ditunda karena kesediaan mengikuti penyuluhan. Partisipasi peserta juga saat sesi tanya jawab sangat
besar. Mereka bersemangat menyampaikan terimakasih atas perhatian dan kepedulian pihak Uncen
yang telah bersama-sama ingin memajukan kesenian tradisional di Mamda Yawan. Para pengelola
sanggar dan tokoh masyarakat menjadi termotivasi untuk lebih giat mensosialisasikan kesenian
tradisionalnya (tarian, nyanyian, dan musik) melalui latihan-latihan yang terjadwal. Semangat dan
antusiasme pengelola sanggar dan para anggotanya, serta orang tua juga karena pendekatan yang telah
kami lakukan sebelumnya yakni membina hubungan baik dengan masyarakat. Faktor pendukung
lainnya dari pihak tim pengelola sanggar yaitu adanya pandangan bahwa warga masyarakat sebagai
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pendukung kebudayaan perlu dibekali dengan pemahaman akan pentingnya mempertahankan tradisi
dan nilai-nilai budaya lokal.

Sehubungan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan ini, maka yang menjadi faktor
penghambat adalah masih terbatasnya sarana pendukung dalam kegiatan sanggar. Misalnya kostum,
alat musik, pelatih sanggar, dan lain-lain termasuk adalah masalah promosi. Persoalan ini kemudian
sangat berpengaruh pada semangat untuk lebih meningkatkan potensi seni dan memperkenalkan
budaya lokal daerah yang merupakan bagian terpenting dari kebudayaan nasional.

Salah satu unsur pendukung yang dapat mempertahankan eksistensi kesenian tradisional adalah
kepemilikan sanggar (Purnama 2015). Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan untuk
berkesenian, baik seni lukis, seni tari, seni musik, maupun seni pertunjukan. Sanggar identik dengan
kegiatan belajar pada suatu kelompok masyarakat yang mengembangkan suatu bidang tertentu
termasuk seni tradisional. Adapun sanggar juga merupakan suatu bentuk lain dari pendidikan
nonformal, yang mana bentuk pendidikan tersebut diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat (Hidayah, dKkk,
2012).Kegiatan yang diselenggaran pada sanggar seni tradisional yang terdapat pada masyarakat
merupakan kegiatan yang berorientasi pada pengembangan pengetahuan dan ketrampilan, kecakapan
hidup, pengembangan sikap untuk mengembangkan diri melalui daya kreativitas dan inovasi. Berikut
yang merupakan tujuan dan manfaat dari dibentuknya sanggar seni (Jazuli, & Paranti, 2022),
diantaranya yaitu:

- Untuk melestarikan dan mengembangkan kesenian tradisional (tarian, nyanyian, musik, dll)
sebagai bagian dari kebudayaan yang dipunyai oleh masyarakat lokal.

- Untuk mensosialisasikan kebudayaan tradisional yang masih hidup dan terpelihara

- Untuk menghidupkan kembali kesenian yang sudah atau hampir punah.

- Kehadiran sanggar seni dapat menjadi lapangan kerja bagi para seniman.

- Melalui sanggar seni dapat diperole h informasi tentang kesenian tradisional (tarian, nyanyian, dan
musik/instrument, dll) yang dipunyai oleh masyarakat lokal.

- Mengolah seni yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat untuk kepentingan pertunjukan
dengan tidak meninggalkan ciri khas budaya daerahnya.

Melalui kelompok sanggar seni, kesenian tradisional seperti tarian, nyanyian, dan
musik/instrument tradisional dapat dilihat tentunya melalui pertunjukan. Dalam pementasan atau
pergelaran seni terdapat upaya untuk mengungkapkan makna sekaligus melestarikan aspek-aspek
dalam kebudayaan suatu kelompok suku bangsa yang tidak dapat diwakili oleh benda koleksi yang
terdapat di museum.

Memasuki kehidupan modern, masyarakat Kampung Mamda Yawan juga tidak terhindar dari
adanya pengaruh globalisasi budaya. Kegiatan pelatihan dan pembinaan yang dilakukan oleh sanggar
seni di Kampung Mamda Yawan. Selain kegiatan pelatihan seni tari, juga menyelanggarakan kegiatan
pelatihan seni yang lain, meliputi: seni karawitan dan seni musik, olah vokal — lagu daerah. Peserta di
sanggar tersebut tidak hanya melibatkan orang dewasa tetapi juga anak-anak atau para pelajar di
kampung Mamda Yawan. Mereka ikut berpartisipasi mengembangkan dan menjaga kebudayaan di
Kampung Mamda Yawan Distrik Kemtuk Kabupaten Sentani. Untuk menjalankan kegiatan
operasional dalam rangka upaya pelestarian dan pembinaan budaya tradisional, maka dibentuklah
struktur organsisasi. Pengurus di Sanggar Seni Kampung Mamda Yawan adalah orang yang
mempunyai motivasi intrinsik yaitu mempunyai motivasi yang timbul dan tertanam pada diri sendiri
karena mereka adalah orang-orang yang peduli terhadap kesenian serta kemajuan sanggar. Pembinaan
dan pelatihan para pemain (pelaku seni) terus dilakukan secara kontinuitas walaupun dalam frekuensi
yang masih minim dan terbatas, karena mereka berlatih sekedarnya dan hanya untuk mempersiapkan
bila akan mengisi acara atau akan manggung. Namun eksistensi sanggar sangat krusial dan penting
sebagai upaya penyelamatan kesenian tradisional.

Program pembinaan dan pelestarian dalam bidang kegiatan seni yang diselenggarakan oleh
Sanggar Seni adalah sebagai fasilitator dan motivator yang memfasilitasi para peserta atau anggota
sanggar ataupun masyarakat yang belajar seni dengan fasilitas latihan yang tersedia apa adanya. Selain
itu, juga sebagai pendorong bagi usaha pengembangan suatu kesenian. Sanggar Seni sebagai tempat
belajar seni yang tidak membatasi ruang gerak para seniman dalam mempelajari segala sesuatu yang
berkaitan dengan kesenian yang nantinya akan terus dikembangkan.
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Dengan demikian peranan sanggar seni sebagai rumah peradaban dalam penulisan ini terutama
dimaksudkan adalah menjadikan masyarakat dapat lebih memahami kekayaan budaya tradisi
leluhurnya dengan baik sehingga dapat mendorong peningkatan pembangunan karakter sebagai bangsa
yang berbudaya adi luhung.

SIMPULAN

Kehadiran sanggar seni di kampung Mamda Yawan diharapkan dapat menjadi wadah yang
menghimpun dan memotivasi masyarakat untuk mencintai kesenian tradisionalnya. Kampung Mamda
Yawan yang memiliki potensi seni memerlukan perhatian dari berbagai pihak untuk mengembangkan
dan memajukannya. Melalui kegiatan ini dapat menjadi acuan untuk mengetahui secara pasti
informasi terkait keberadaan sanggar dengan faktor-faktor pendukung dan juga faktor penghambat.
Apapun masalahnya, selama semua pihak mau bekerja sama untuk menyelesaikannya maka masalah
akan bisa terpecahkan. Sungguh amat disayangkan manakala keberadaan lembaga yang bertujuan
memberdayakan masyarakat, membangun karakter bangsa, menjaga keberlangsungan kebudayaan
tradisional menjadi tidak terarah karena masih ada beberapa masalah yang belum ditemukan solusinya.
Gerak cepat, sigap dan tanggap sangat diperlukan untuk mempertahankan keberadaan sanggar seni
sebagai rumah peradaban yang dapat menciptakan insan yang berkarakter yang mampu
mengekspresikan nilai-nilai tertentu dalam budaya lokalnya.

Dampak pentingnya sanggar seni bagi Masyarakat di Kampung Mamda Yawan Distrik Kemtuk saat
ini telah menyadari bahwa keberadaan sanggar seni sebagai wadah untuk mensosialisasikan
kebudayaan tradisional, tempat menggali dan mengembangkan kesenian tradisonal sekaligus tempat
belajar merupakan hal yang sangat penting guna menyiapkan masyarakat yang memiliki kecintaan
pada nilai-nilai budaya lokalnya. Masyarakat menyadari bahwa melalui kesenian tradisional yang sarat
dengan nilai budaya yang sekaigus mengekspresikan segala perasaan, ide-ide, sikap-sikap, nilai-nilai
seorang seniman atau pelaku seni sebagai individu maupun lingkungan sosialnya.

Peranan Sanggar seni dalam pelestarian kesenian tradisional di Kampung Mamda Yawan Distrik
Kemtuk yaitu selain sebagai usaha pelestarian juga sebagai hiburan bagi masyarakat yang melihatnya.
Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Sanggar seni berasal dari dua faktor yaitu faktor eksternal dan
Faktor internal. Faktor internal yang menjadi hambatan yaitu keterbatasan tenaga instruktur
tari/pelatih. Selain itu keterbatasan sarana atau peralatan sanggar (seperti kostum dan alat musik
berupa tifa atau gitar). Kemudian Faktor eksternal terjadi akibat budaya-budaya luar yang masuk
terutama melalui media sosial seperti tik-tok yang banyak mempengaruhi dan menarik minat
masyarakat terutama anak-anak, orang anak muda dan bahkan orang dewasa. Solusi yang dapat di
lakukan dalam menghadapi hambatan yang ada yaitu, memberikan pelatihan kepada pengelola sanggar
dan warga yang berminat untuk menjadi instrukstur. Sedangkan untuk hambatan yang berasal dari luar
dilakukan sosialisasi tentang pentingnya peran sanggar seni sebagai rumah peradaban. Dalam kegiatan
ini masyarakat diajak untuk bersama-sama memahami dan mencintai kekayaan budaya tradisi
leluhurnya dengan baik sehingga dapat mendorong peningkatan pembangunan karakter sebagai bangsa
yang berbudaya adi luhung.
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